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ABSTRACT

Rizka Sartika. 08081005004. Antibacterial Activities Seaweed Extract of 
Eucheuma cotionii Against Bacteria Escherichia coli, Staphylococcus aureus, 
Vibrio cholerae and Salmonella typhosa (Melki, M.Si and Anna Ida Sunaryo 

P, M.Si).

Eucheuma cottonii seaweed is one of the marine biological resources that 
contain flavonoid compounds as antibacterial agents. In a Previous the 
antibacterial Eucheuma cottonii study, it had been performed by dipping the disc 
paper into antibacterial extract, while in this study the antibacterial extract in exact 
volume will be dropped onto the disc paper, so we will know the volume 
certainty. This study was aimed to determine the antibacterial activity and the 
minimum inhibitory concentration of the extract of Eucheuma cottonii test 
bacteria by using methanol solvent. The study was conducted in September- 
October 2012. In this study, seaweed extract made by using maceration method 
while the antibacterial activity testing by using agar diffusion method. The Study 
results showed the extract of Eucheuma cottonii antibacterial activity inhibited the 
growth of Staphylococcus aureus with inhibition zone diameter 17.33 mm, 
Escherichia coli with inhibition zone diameter 16,33 mm, Vibrio cholera with 
inhibition zone diameter 13,67 mm and Salmonella typhosa with inhibition zone 
diameter 11,67 mm. Minimum inhibitory concentration of Eucheuma cottonii to 
Escherichia coli, Staphylococcus aureus and Vibrio cholera were at 1% 
concentration whilst Salmonella typhosa was at 5 % concentration

Keywords:Antibacterial, Eucheuma cottonii, Minimum Inhibitory Concentration.



ABSTRAK

Rizka Sartika. 08081005004. Aktivitas Antibakteri Ekstrak Rumput Laut 
Eucheuma cottonii Terhadap Bakteri Escherichia coli, Staphylococcus aureits, 
Vibrio cholera dan Salmonella typhosa (Melki, S.Pi, M.Si dan Anna Ida 

Sunaryo P, M.Si).

Rumput laut Eucheuma cottonii merupakan salah satu sumberdaya hayati 
laut yang memiliki kandungan senyawa flavonoid sebagai bahan antibakteri. Pada 
penelitian sebelumnya Eucheuma cottonii sebagai antibakteri juga pemah 
dilakukan, namun pengujian ekstrak antibakteri dilakukan dengan mencelupkan 
kertas cakram pada ekstrak sedangkan penelitian ini ekstrak diteteskan pada kertas 
cakram dengan volume tertentu, sehingga dapat diketahui volumenya secara pasti. 
Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas antibakteri dan 
konsentrasi hambat minimum ekstrak Eucheuma cottonii terhadap bakteri uji 
dengan menggunakan pelarut metanol. Penelitian dilaksanakan pada September - 
Oktober 2012. Pembuatan ekstrak rumput laut dilakukan dengan metode maserasi 
sedangkan pengujian aktivitas antibakteri menggunakan metode difusi agar. Hasil 
penelitian menunjukkan aktivitas antibakteri ekstrak mumi Eucheuma cottonii 
menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus dengan diameter zona 
hambat 17,33 mm, Escherichia coli dengan diameter zona hambat 16,33 mm, 
Vibrio cholera dengan diameter zona hambat 13,67 mm dan Salmonella typhosa 
dengan diameter zona hambat 11,67mm. Konsentrasi hambat minimum ekstrak 
Eucheuma cottonii terhadap bakteri Escherichia coli, Staphylococcus aureus dan 
Vibrio cholera pada konsentrasi 1% sedangkan pada bakteri Salmonella typhosa 
pada konsentrasi 5%.

Kata kunci: Antibakteri, Eucheuma cottonii, Konsentrasi Hambat Minimum



RINGKASAN

Rizka Sartika. 08081005004. Aktivitas Antibakteri Ekstrak Rumput Laut 
Eucheuma cottoni Terhadap Bakteri Escherichia coli, Staphylococcus aureus, 
Vibrio cholera dan Salmonella typhosa (Melki, S.Pi, M.Si dan Anna Ida 
Sunaryo P, M.Si).

Rumput laut merupakan salah satu sumberdaya hayati laut yang banyak 

dimanfaatkan dalam kehidupan sehari-hari, selain sebagai bahan olahan pangan 

rumput laut juga sudah sering digunakan sebagai bahan obat-obatan tradisional. 

Rumput laut Eucheuma cottonii merupakan salah satu jenis rumput laut yang 

banyak dimanfaatkan sebagai pangan maupun bahan industri, namun diketahui 

bahwa Eucheuma cottonii memiliki kandungan senyawa flavonoid yang 

merupakan salah satu senyawa yang dihasilkan dari proses metabolit sekunder 

yang diketahui memiliki potensi sebagai bahan antibakteri alami.

Antibakteri yang berasal dari bahan alami akan memberikan efek 

yang lebih baik bagi manusia. Bakteri yang banyak berada di linkungan baik 

bakteri patogen maupun bakteri indikator pencemaran seperti bakteri Escherichia 

coli, Staphylococcus aureus, Salmonella typhosa dan Vibrio cholera merupakan 

sumber berbagai macam penyakit yang berbahaya bagi makhluk hidup. Hal ini 

menyebabkan perlu dilakukannya penelitian mengenai aktivitas ekstrak rumput 

laut Eucheuma cottonii terhadap bakteri Escherichia coli, Staphylococcus aureus, 

Salmonella typhosa dan Vibrio cholera. Bakteri Escherichia coli, Salmonella 

typhosa dan Vibrio cholera adalah bakteri gram negatif yang diujikan bersama 

bakteri gram postif yaitu Staphylococcus aureus yang berperan sebagai bakteri 

uji. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas antibakteri dan konsentrasi 

hambat minimum ekstrak rumput laut Eucheuma cottonii terhadap bakteri uji.

Penelitian dilaksanakan pada September - Oktober 2012, pembuatan 

ekstrak rumput laut dilakukan dengan metode maserasi dan pengujian aktivitas 

antibakteri menggunakan metode difusi agar, dengan pengamatan aktivitas 

antibakteri selama 24 jam. Hasil penelitian diketahui aktivitas antibakteri ekstrak 

rumput laut Eucheuma cottonii menghambat pertumbuhan bakteri dengan 

konsentrasi maksimum Staphylococcus aureus yaitu 17,33 mm, Escherichia coli



16,33 mm, Vibrio cholera 13,67 mm dan Salmonella typhosa ll,67mm dapat 
dikategorikan kuat. Konsentrasi hambat minimum (KHM) ekstrak Eucheuma 

cottonii terhadap bakteri Escherichia coli, Staphylococcus aureus dan Vibrio 

cholera pada konsentrasi 1% dan pada Salmonella typhosa pada konsentrasi 5%.
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I. PENDAHULUAN
V\\

1.1 Latar Belakang

Rumput laut merupakan sumberdaya hayati laut yang sangat potensial.
t

Terdapat sekitar 18.000 jenis makroalga di seluruh dunia dan 25 jenis diantaranya 

diketahui memiliki nilai ekonomis yang tinggi. Makroalga dimanfaatkan 

luas baik dalam bentuk raw material maupun dalam bentuk hasil olahan. Bentuk 

material, di Indonesia digunakan sebagai lalapan, sayuran, manisan, dodol, 

dan asinan. Beberapa negara seperti negara di Asia pada umumnya menggunakan 

rumput laut sebagai bahan makanan, minuman dan juga bahan obat-obatan 

(Glicksman, 1978 dalam Atmadja et al., 1996).

Literatur Cina kuno Tsen CK dan Chan CF mencatat sekitar 32 jenis 

rumput laut yang tumbuh di perairan Cina diminati sebagai obat dalam bentuk 

herbal medicine. Meskipun tidak tercatat dalam literatur obat tradisional, ternyata 

masyarakat Indonesia di wilayah pesisir sudah sejak lama memanfaatkan

'w.

secara

raw

beberapa jenis rumput laut untuk pengobatan (Anggadiredja et al., 2006).

Menurut Prajitno (2005) manfaat rumput laut di bidang kesehatan dan kedokteran 

adalah mampu mencegah penyakit kanker, penyakit kardiovaskuler, 

antimikroorganisme dan dapat meningkatkan kekebalan tubuh. Rumput laut 

sebagai obat-obatan tradisional yakni untuk mengobati penyakit gondok, penyakit 

ginjal, anthelmintic dan sebagainya. Eucheuma sp di Filipina digunakan sebagai 

obat batuk.

Berdasarkan penelitian ilmiah diketahui Eucheuma cottonii memiliki 

kandungan kimia senyawa fenol dan terutama flavonoid (Suptijah, 2003).
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Flavonoid adalah kelompok senyawa yang mengandung inti aromatik khusus dan 

luas tersebar pada tanaman (Kumala, 1998). Flavonoid pada rumput laut 

Eucheuma cottonii merupakan senyawa kimia hasil proses metabolit sekunder 

yang dapat menghasilkan aktivitas antibakteri (Shanmugam et al., 2000 dalam 

Iskandar et al, 2009). Salah satunya Escherichia coli, yang merupakan mikroflora 

normal pada usus kebanyakan hewan berdarah panas. Escherichia coli dapat 

masuk ke dalam tubuh manusia terutama melalui konsumsi pangan yang tercemar, 

misalnya daging mentah, daging yang dimasak setengah matang, susu mentah, 

dan cemaran fekal pada air dan pangan (Badan POM, 2011). Jumlah bakteri 

Escherichia coli yang berlebihan dapat mengakibatkan diare, dan bila bakteri ini

menjalar ke sistem atau organ tubuh yang lain dapat menginfeksi, contoh pada
/

saluran kencing. Bakteri Escherichia coli jika masuk ke saluran kencing dapat

secara

mengakibatkan infeksi saluran kemih (Putra, 2011).

Penyebab penyakit diare dan keracunan, selain Escherichia coli misalnya 

Staphylococcus aureus dan Vibrio cholera (Feliatra, 2001). Staphylococcus 

aureus merupakan bakteri flora normal pada kulit dan selaput lendir pada 

manusia. Staphylococcus aureus dapat menjadi penyebab infeksi baik pada 

manusia maupun pada hewan. Bakteri Staphylococcus aureus dapat 

mengakibatkan infeksi kerusakan pada kulit atau luka pada organ tubuh jika 

bakteri ini mengalahkan mekanisme pertahanan tubuh. Saat bakteri masuk ke 

peredaran darah bakteri dapat menyebar ke organ lain dan menyebabkan infeksi 

(Anwar, 1994 dalam Kumiati, 2011).
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Salmonella typhosa adalah bakteri yang digolongkan dalam bakteri entenk 

menyakit dan spesifik, dimana bakteri ini dijumpai dalam usus manusia, hewan 

dan lingkungannya (Feliatra, 2001). Menurut Kusma (2007)ternak, unggas

infeksi Salmonella typhosa sering berkembang biak pada musim panas,

dikarenakan bakteri ini berkembang biak pada suhu hangat. Sumber utama 

penyebab infeksi Salmonella typhosa adalah bahan makanan yang tidak 

dipanaskan secara baik seperti ayam, telur, daging dan susu.

Bakteri yang merugikan tidak hanya ditemukan pada makanan saja seperti 

Salmonella typhosa, melainkan pada perairan juga dapat ditemukan bakteri 

patogen yang merugikan, seperti Vibrio cholera. Menurut Marlina et al, (2007) 

bakteri Vibrio cholera adalah bakteri patogen yang sering dijumpai pada perairan 

yang tercemar, terdapatnya bakteri patogen Vibrio cholera di perairan laut 

menandakan adanya kontak dengan buangan limbah industri dan rumah tangga 

seperti tinja manusia atau sisa bahan makanan lainnya, di mana bakteri tersebut 

secara langsung akan tumbuh dan berkembang bila kondisi perairan tersebut 

memungkinkan. Keadaan ini yang kemudian akan berpengaruh terhadap biota 

perairan dan akhirnya pada manusia.

1.2 Rumusan Masalah

Penggunaan bahan-bahan kimia pada berbagai industri pengelolahan baik 

obat-obatan dan makanan semakin dikurangi kandungannya. Hal ini dikarenakan 

penggunaan bahan kimia secara terus menerus memberikan efek yang tidak baik 

bagi tubuh manusia (Widyastuti, 2006). Kenyataan yang ada jauh sebelum 

berkembangnya teknologi, rumput laut Eucheuma cottonii dipercaya secara

N
V
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alamiah bermanfaat sebagai obat-obatan tradisional serta mampu meningkatkan 

kekebalan tubuh. Berdasarkan uraian tersebut dapat dirumuskan masalah bahwa 

apakah ekstrak rumput laut Eucheuma cottonii berpotensi menjadi sumber 

antibakteri yang baik terhadap bakteri uji, yaitu Escherichia coli, Staphylococcus 

aureus, Vibrio cholera dan Salmonella thyposa (Gambar 1).

Antibakteri

SintesisAlami

Darat

Rumput Laut Eucheuma cottonii

Obat Tradisional Penghambat Bakteri

Uji aktivitas antibakteri {Escherichia coli, Staphylococcus 
aureus, Salmonella typhosa dan Vibrio cholera).

Diameter zona hambat

Analisis

Konsentrasi Hambat Minimum

Antibakteri Eucheuma cottonii

Gambar 1. Kerangka Pemikiran
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1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Menentukan aktivitas antibakteri ekstrak rumput laut Eucheuma cottonii 

pada bakteri Escherichia coli, Staphylococcus aureus, Vibrio cholera dan

Salmonella thyposa.

2. Menganalisa nilai konsentrasi hambat minimum (KHM) ekstrak rumput 

laut Eucheuma cottonii pada bakteri Escherichia coli, Staphylococcus

aureus, Vibrio cholera dan Salmonella thyposa.

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah :

1. Memberikan informasi aktivitas antibakteri dari rumput laut Eucheuma

cottonii untuk penelitian lebih lanjut.

2. Meningkatkan nilai tambah rumput laut Eucheuma cottoni, sebagai

sumber antibakteri alami dari sumberdaya hayati laut.

1.5 OutPut

Out put dari penelitian ini adalah:

1. Ekstrak rumput laut Eucheuma cottonii.

2. Aktivitas antibakteri ekstrak rumput laut Eucheuma cottonii terhadap 

bakteri uji.

3. Nilai konsentrasi hambat minimum (KHM) ekstrak rumput laut Eucheuma 

cottonii yang paling kecil.
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